BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Keberhasilan puskesmas dalam menjalankan fungsinya ditandai dengan

adanya mutu pelayanan prima kesehatan. Mutu pelayanan puskesmas sangat

I sebagaig kegiatan un?k%la

melibatk daya‘a dan daya mental, yang bersifat bmn de

kepuasan (Muninjaya, 2016) Keperawatan sebagai

pelayanan kesehatan secara menyeluruh. Pelayanan keperawatah mempunyai posisi
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yang sangat stfa ena jumlah perawat

terbanyak dari p klien. Tuntutan yang

menimbulkan suatu beban kerja bagi perawat pada saat melaksanakan tugasnya.
Beban kerja ini tidak Nampak dari luar, tetapi sangat mempengaruhi Kinerja
perawat dalam mengemban tugasnya, sehingga dapat secara langsung
mempengaruhi pula tingkat kepuasan pasien (Maweikere et al., 2021)

Kualitas pelayanan menggambarkan Kinerja perawat, di mana inti dari

kinerja berupa ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menujukkan tingkat



pencapaian suatu sasaran dan tujuan yang telah diciptakan. Kinerja seorang perawat
dapat dilihat dari mutu asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien, karena
proses keperawatan merupakan salah satu hal yang mendasar yang menjadi acuan
dalam mengukur kualitas pelayanan keperawatan (Supriadi, 2017). Perawat dalam
menjalankan tugasnya menghadapi berbagai masalah kesehatan yang dialami
oleh pasien dan keluarganya. Disamping itu mereka juga harus memfokuskan pada

asuhan keperawatan yang diberj “eadaan ini dapat menyebabkan berbagai
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baik diberbagai Reggara. Kinerja perawat di Indonesig ghasih rendah beberapa

penelitian menunjukkan bafwa pelum menumbuhkan Kinerja
yng optimal yaitu berkisar antaran 47-53% artinya sebagian besar perawat masih
belum optimal memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja merupakan elemen penting untuk diperhatikan oleh

pimpinan agar pelayanan keperawatan yang diberikan dapat berkualitas (Cahyani,

2022).



Survei yang dilakukan oleh Pusat Informasi Kesehatan (PIK) mengenai
kualitas pelayanan kesehatan, diperoleh informasi bahwa dari 87.000 masyarakat
yang diwawancarai pada tiga daerah yang dipilih secara acak yaitu Jakarta,
Makassar dan Pulau Bali menunjukkan bahwa terdapat 67% pasien tidak puas
terhadap pelayanan kesehatan, sementara hanya 23% yang menyatakan puas.

Pelayanan kesehatan dirasakan paling rendah kualitasnya menurut survei tersebut

di seluruh wilayah Indo $y
perawat yang suﬁ;aeregistrasi atau memiliki surat ta@regis asi (STR) mulai

2012 hingga 2021 tercatat-sekitar, 1.097.000-termasuk yang melakukan registrasi

ulang. Se ara per Februari 2022 jumalah perawat dengan aktif berjumlah

sekitar 633.00€ alah tersebut dinilai
Sugiyanto tel Tenaga Kesehatan

(RPTK) yang meRgtapkan 2 perawat per 1.000 pendud emenkes, 2021).

Berdasarkan catata abupaten Probolinggo terdapat 4
puskesmas dengan jumlah kunjungan yang terendah yaitu Puskesmas Ranugedang
sebanyak 2434, Puskesmas Sukapura sebanyak 1636, Puskesmas Suko sebanyak
1552, dan Puskesmas glagah sebanyak 1398. Hasil studi pendahuluan yang
dilakukan dengan teknik wawancara di Puskesmas Sukapuran terhadap 10 pasien

rawat inap didapatkan data 8 pasien menyatakan bahwa perawat masih kurang

ramah dan kurang berempati kepada pasien ketika memberikan pelayanan serta



komunikasi masih kurang jelas, 2 pasien menyatakan bahwa perawat sudah cukup
ramah, dan juga sabar dalam memberikan pelayanan.

Menurut UU No. 38 tahun 2014 tentang keperawatan, perawat adalah
seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam maupun
diluar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan
Perundang-undangan. Salah satu peran terpenting dalam mencapai pelayanan yang
memuaskan adalah peran perawaig®eMaga perawat yang berinteraksi langsung
selama 24 jam dengan pagi a ang prima seperti etika pasien,
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dalam lingkungan pekeljadafn™pandai=mengaturmandjcmen pekerjaan, datang tepat
waktu dan mempersiapkan semua alat — alat yang akan digunakan, melengkapi
semua dokumen—dokumen keperawatan sesuai dengan prosedur. Dengan adanya
pelayanan baik maka pasien akan puas dengan kinerja yang dilakukan oleh perawat.
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Hubungan Beban Kerja melalui pendekatan WISN dengan kepuasan

pasien di Wilayah Dinas Kesehatan Kab. Probolinggo Tahun 2023.



1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas dapat dirumuskan
permasalahan adakah Hubungan Beban Kerja Melalui Pendekatan WISN dengan
Kepuasan Pasien di Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo Tahun

2023?

1.3.  Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
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kepuasan pasien di Wilayah Dinas Kesehatan Kab. Probolinggo Tahun 2023

1.4, Manfaat Penelitian

1.4.1. Teoritis

1. Sebagai masukan dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan melalui
analisis beban kerja perawat dan juga peningkatan mutu pelayanan pasien

melalui analisis kepuasan pasien



2. Sebagai tambahan informasi bagi peneliti berikutnya dalam melakukan
penelitian di bidang yang sama

1.4.2. Praktis

1. Bagi Puskesmas
Menghasilkan rekomendasi pada pihak manajemen puskesmas dalam

penetapan sumber daya manusia (SDM) secara optimal sehingga dapat memberikan

K4

af‘m?IDIMMaSI %rja .

esmas dalam

BINA SEHAT PPNI




	BAB 1
	1.1. Latar Belakang
	Keberhasilan puskesmas dalam menjalankan fungsinya ditandai dengan adanya mutu pelayanan prima kesehatan. Mutu pelayanan puskesmas sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yang paling dominan adalah sumber daya manusia. Manusia dalam kehid...
	Kualitas pelayanan menggambarkan kinerja perawat, di mana inti dari kinerja berupa ukuran kuantitatif dan kualitatif yang menujukkan tingkat pencapaian suatu sasaran dan tujuan yang telah diciptakan. Kinerja seorang perawat dapat dilihat dari mutu asu...
	Penelitan di Hospital Emergency Depatment In Gaeteng Provine Afrika Selatan bahwa kinerja perawat dalam melakukan pengkajian sebesar 68,3%  Beberapa hasil penelitian menunjukkan data tentang kinerja perawat yang kurang baik diberbagai negara. Kinerja ...
	Survei yang dilakukan oleh Pusat Informasi Kesehatan (PIK) mengenai kualitas pelayanan kesehatan, diperoleh informasi bahwa dari 87.000 masyarakat yang diwawancarai pada tiga daerah yang dipilih secara acak yaitu Jakarta, Makassar dan Pulau Bali menun...
	Berdasarkan catatan Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo terdapat 4 puskesmas dengan jumlah kunjungan yang terendah yaitu Puskesmas Ranugedang sebanyak 2434, Puskesmas Sukapura sebanyak 1636, Puskesmas Suko sebanyak 1552, dan Puskesmas glagah sebanya...
	Menurut UU No. 38 tahun 2014 tentang keperawatan, perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan, baik di dalam maupun diluar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan peraturan Perundang-undangan. Salah satu ...

	1.2. Rumusan Masalah
	Berdasarkan penjelasan pada latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan adakah Hubungan Beban Kerja Melalui Pendekatan WISN dengan Kepuasan Pasien di Wilayah Dinas Kesehatan Kabupaten Probolinggo Tahun 2023?

	1.3. Tujuan Penelitian
	1.3.1. Tujuan Umum
	Untuk mengetahui Hubungan Beban Kerja melalui pendekatan WISN dengan kepuasan pasien di Wilayah Dinas Kesehatan Kab. Probolinggo Tahun 2023.

	1.3.2. Tujuan Khusus
	1. Mengidentifikasi Beban Kerja dengan pendekatan WISN di Wilayah Dinas Kesehatan Kab. Probolinggo Tahun 2023
	2. Mengidentifikasi kepuasan pasien di Wilayah Dinas Kesehatan Kab. Probolinggo Tahun 2023
	3. Menganalisis Hubungan Beban Kerja melalui pendekatan WISN dengan kepuasan pasien di Wilayah Dinas Kesehatan Kab. Probolinggo Tahun 2023

	1.4. Manfaat Penelitian
	1.4.1. Teoritis
	1.4.2. Praktis


